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ABSTRAK  

Nurma Anandya Safrilla: Pengembangan Bahan Ajar Berlatih Menulis Cerpen Siswa    

Kelas X SMK Negeri 1 Kediri, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, PBSI,     

FKIP, UN-PGRI Kediri, 2025     

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Pengembangan Bahan Ajar Berlatih Menulis Cerpen.     

Permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi 

menulis cerpen di SMK Negeri 1 Kediri menunjukkan bahwa masih rendahnya minat 

dan keterlibatan siswa disebabkan oleh penggunaan bahan pembelajaran kurang 

menarik. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi ajar. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

mengembangkan media pembelajaran yaitu bahan ajar yang mampu menarik perhatian 

dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar menulis cerpen untuk siswa kelas X SMK Negeri 1 Kediri.     

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

mengacu pada model pengembangan dari Sugiyono, yang terdiri dari tahapan: 

identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, perancangan produk, validasi 

desain, revisi desain, uji coba awal, revisi produk, uji coba pemakaian, dan revisi akhir 

produk. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket validasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan guru, serta angket respon siswa setelah uji coba lapangan.  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.     

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berlatih menulis cerpen  

memperoleh penilaian valid dari ahli materi, ahli media, dan guru. Dari hasil uji coba 

lapangan, diketahui bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap bahan ajar  

yang dikembangkan, baik dari segi isi materi, bahasa yang digunakan, maupun tampilan 

bahan ajar. Bahan ajar ini juga dinilai praktis dalam penggunaannya serta efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa.     

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berlatih menuli ceerpen 

yang dikembangkan dalam penelitian ini layak digunakan sebagai media pembelajaran 

yang interaktif dan menarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 

materi menulis cerpen     
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BAB I         

PENDAHULUAN         

Bab ini membahas berbagai elemen penting dalam penelitian 

pengembangan nantinya dipaparkan. Dimulai dengan memaparkan latar 

belakang, identifikasi masalah, pembahasan masalah, tujuan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat produk, pentingnya pengembangan produk; 

pada akhirnya dipaparkan keterbatasan penelitian pengembangan. Pentingnya 

pengembangan ini diulas untuk memberi pembaca pemahaman tentang 

signifikansi penelitian ini dalam konteks keilmuan dan praktis. Sebagai penutup 

dicantumkan keterbatasan penelitian pengembangan tentunya memberikan 

gambaran yang jelas tentang batasan dan ruang lingkup penelitian sehingga dapat 

mengoptimalkan hasil penelitian sesuai dengan sumber daya dan kondisi yang 

tersedia.         

A . Latar Belakang          

Pengembangan materi pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

dalam merencanakan proses belajar yang mengutamakan peran guru dalam 

mengorganisasi materi yang ada. Menurut Saragih (2020) materi pembelajaran  

terdiri dari alat yang terstruktur dengan baik untuk menciptakan kondisi belajar 

yang baik bagi murid. Magdalena et al. (2020) menyebutkan bahwa fungsi utama  

materi pembelajaran adalah untuk menjalankan peran yang tepat dalam setiap sesi 

belajar. Ada berbagai tipe materi pembelajaran yang disiapkan dan diberikan 

kepada siswa selama proses edukasi, terdiri dari minimal lima kategori: bahan 

cetakan, audio, visual, audio-visual, dan multimedia interaktif (Kurniawati, 2015).         
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Darmo Mulyo merupakan seorang peneliti yang melakukan penelitian 

tentang pengembangan materi ajar untuk menulis teks pidato bagi siswa kelas X 

SMA dengan menggunakan artikel sebagai media pada tahun 2009. Secara umum 

penelitian ini memberikan hasil yang baik dari segi proses pembelajaran dan minat 

siswa dalam belajar. Kemudian pada tahun 2012, peneliti lain melakukan 

pengembangan di Sriwijaya dengan judul Bahan Ajar Berpidato untuk Siswa 

SMP/MTs. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan produk 

dapat menjadi indikator untuk pembelajaran pidato di kelas IX dan dapat 

dipelajari baik secara mandiri maupun dengan bimbingan.        

Studi lain yang mengangkat konsep serupa berjudul Pengembangan 

Media Pembelajaran Berpidato untuk Siswa SMP di Kota Semarang  oleh 

Larasati pada tahun 2013. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengujian efektivitas produk menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan paket panduan dalam pembelajaran berpidato. 

Latar belakang  penelitian ini adalah pentingnya buku ajar bagi siswa dan guru. 

Buku ajar berfungsi sebagai panduan, instruksi, materi, serta alat evaluasi yang 

memiliki peranan penting bagi siswa dalam belajar dan mengembangkan 

pengetahuan mereka, serta bagi guru untuk membimbing siswa.         

Pengembangan bahan ajar ini fokus pada pembentukan karakter karena 

pendidikan tidak hanya harus meningkatkan pengetahuan dan ilmu siswa tetapi 

juga perlu membangun moral dan karakter yang baik. Untuk itu kepribadian 

berani, kritis, dan kreatif sangat penting untuk dikembangkan sejak awal agar 

siswa dapat dan berani mengekspresikan serta menggali potensi kreatif yang 
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dimiliki. Elemen pembentukan karakter seperti keberanian, kemampuan berpikir 

kritis, dan  kreativitas siswa diintegrasikan dalam kegiatan belajar, materi ajar, 

contoh soal, dan penilaian yang diberikan kepada mereka.         

Empat keterampilan berbahasa yang dipelajari saat belajar bahasa 

Indonesia adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh sebab itu 

menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang penting 

untuk dikuasai oleh peserta didik, selain menyimak, berbicara, dan membaca. 

Keempat keterampilan ini saling melengkapi dalam proses penguasaan bahasa. 

Jika salah satu dari keterampilan tersebut tidak dikuasai dengan baik maka 

kemampuan berbahasa secara keseluruhan juga akan terpengaruh. Kesuksesan 

bergantung pada kejelasan jalan berpikir seseorang dan keempat komponen 

bahasa tersebut berfungsi sebagai  pendukung utama  keberhasilan.      

Menurut Harefa (2002:95) pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas individu atau pengembangan manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan berperan dalam mengubah segala potensi yang 

ada menjadi keterampilan yang manfaatnya dapat digunakan dalam kehidupan 

seharihari. Pembelajaran didefinisikan sebagai sistem atau proses pembelajaran 

siswa yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan cara yang 

sistematis sehingga siswa dapat secara aktif, efektif, dan inovatif mencapai tujuan 

pembelajaran mereka (Widyaningrum, 2016:269). Proses mengajar dan belajar 

menjadi inti dari keseluruhan sistem pendidikan sehingga peran guru memegang 

posisi yang sangat penting. Apabila materi yang disampaikan didukung oleh 

sumber daya yang memadai maka proses belajar mengajar dapat dianggap 
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berhasil. Metode yang digunakan dalam pembelajaran juga harus efektif. Setelah 

proses pembelajaran selesai diharapkan siswa mengalami perubahan perilaku 

sebagai hasil dari  pengalaman belajar yang telah dilakukan.          

Untuk menghasilkan kualitas pembelajaran yang optimal maka peran 

guru, media, dan metode pembelajaran sangat berperan. Hal ini berlaku juga 

dalam pembelajaran sastra. Apresiasi sastra adalah proses penafsiran dan dalam 

penafsiran tersebut siswa harus kreatif. Untuk berkreasi tentu siswa membutuhkan 

berbagai   buku pendukung guna dalam memaknai karya sastra serta demi 

membantu  memperoleh pemahaman tentang makna karya sastra itu sendiri. 

Buku-buku tersebut berperan sebagai bahan ajar. Trianto berpendapat bahwa 

bahan ajar yang dapat digunakan satunya adalah buku teks. Buku teks berfungsi 

sangat penting dalam mendukung siswa memahami materi pelajaran. Buku ini 

menjadi sumber utama bagi siswa saat belajar karena berisi informasi pelajaran, 

kegiatan penelitian yang berbasis konsep, aktivitas ilmiah, data yang penting, 

serta contoh penerapan ilmu  dalam kehidupan sehari-hari siswa.         

Tarigan (2013) menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa terdiri atas 

empat aspek utama, yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca 

(reading), dan menulis (writing). Setiap keterampilan tersebut memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda-beda tetapi menulis dianggap sebagai yang paling sulit  

dibandingkan dengan ketiga keterampilan yang lain.       

Keterampilan menulis adalah proses untuk mengekspresikan gagasan dan 

perasaan dalam bentuk tulisan. Sejalan dengan pendapat Sumardi, Fatimah & Sari 

(2018) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis mencakup penguasaan 
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berbagai aspek bahasa serta elemen non-bahasa yang terdapat dalam tulisan dan  

kontennya.         

Menulis bukan hanya aktivitas yang memotong huruf di atas kertas, itu 

lebih  dari sekadar membuat kata-kata yang tidak berarti. Menulis adalah bentuk 

keterampilan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 2013). Ini karena berisi 

ekspresi menyeluruh tentang kehidupan. Menurut Sambodja (2007) penulis tidak 

hanya tugas untuk menghibur pembaca, tetapi juga pesan bijak yang 

mencerminkan realitas sosial. Secara tertulis, penulis dapat menuangkan ide, 

pikiran, imajinasi, dan emosi yang ia rasakan hidup. Karena menulis adalah 

kemampuan maka dapat dipelajari dan meningkatkan keterampilan. Kemampuan 

ini tidak ditampilkan secara spontan atau otomatis tetapi membutuhkan pelatihan 

yang konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu menulis diajarkan di semua 

tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.         

Keterampilan menulis adalah elemen yang sangat penting dalam belajar 

bahasa Indonesia dan juga memiliki peranan krusial dalam pendidikan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu sudah tentu kemampuan ini dianggap salah satu yang 

paling rumit. Menguasai seni menulis memang bukanlah tugas yang sederhana, 

baik dalam konteks penulisan akademis maupun sastra, termasuk di dalamnya 

adalah aktivitas menulis cerita pendek.         

Sesuai dengan tujuan pembelajaran, pengarahan dalam pembelajaran, 

serta  kemajuan siswa bertujuan untuk mendukung siswa dalam mengembangkan 

keterampilan. Agar dapat meningkatkan kemampuan menulis, siswa harus bisa 

menciptakan karya sastra agar dapat meningkatkan kemampuan menulis. Untuk 
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itu penting mendorong kreativitas siswa dengan mempelajari sastra, salah satunya  

adalah cerpen.         

Sesuai dengan namanya cerpen adalah singkatan dari cerita pendek. Edgar 

Allan Poe (dalam Nurgiyantoro, 2005:10) menyatakan bahwa cerpen adalah 

sebuah karya naratif yang bisa dibaca dalam satu waktu, dengan lama pembacaan 

antara tiga puluh menit hingga dua jam. Suroto (1989) menjelaskan bahwa cerpen 

merupakan prosa naratif yang menceritakan sebuah kejadian dalam hidup tokoh  

cerita. Cerita pendek atau cerpen adalah jenis karya fiksi, seperti novel dan 

novelet. Cerpen memiliki karakteristik unik yang tidak dapat dipenuhi oleh novel. 

Ini bukan hanya versi singkat dari novel, dan juga bukan bagian dari novel yang 

belum selesai ditulis (Sayuti, 2000:08). Cerita dalam cerpen biasanya berfokus 

pada sebuah peristiwa utama yang sangat berarti bagi karakter utamanya. Karena 

keterbatasan ruang dan waktu, pengembangan karakter dalam cerpen tidak bisa 

dilakukan secara mendalam. Karakter dalam cerpen seringkali langsung 

menunjukkan sifat atau  kepribadiannya tanpa banyak proses (Sayuti, 2000:09).        

Dalam konteks pembelajaran menulis cerita pendek terdapat jarak antara 

apa yang diperlukan dalam dunia pengajaran cerpen dan kondisi nyata di 

lapangan. Jarak ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (1) cara 

penyampaian tujuan pembelajaran untuk menghargai cerita pendek, (2) 

perencanaan untuk pembelajaran menulis cerpen, (3) strategi dalam mengajarkan 

menulis cerpen, (4) hambatan yang muncul saat belajar menulis cerpen serta usaha 

guru. Suksesnya pembelajaran secara  keseluruhan sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam merancang materi pengajaran. Secara umum dapat 
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dikatakan bahwa materi ajar seringkali mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang perlu dipelajari siswa agar mampu memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan. Secara lebih rinci, jenis materi pembelajaran meliputi pengetahuan 

(fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan nilai atau sikap Sugiyono 

(2011). Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai suatu metode yang 

digunakan untuk menciptakan produk tertentu serta menguji sejauh mana produk 

tersebut efektif.          

Mempelajari cerita pendek dapat melibatkan elemen kisah rakyat, sejarah, 

dan dongeng. Saga merupakan kisah rakyat. Saga adalah bentuk karya sastra yang 

terkait dengan moral cerita pendek, dan merupakan sesuatu yang dapat digunakan 

siswa dalam proses pembelajaran. Contoh Saga meliputi Si Pitung, Calon Arang, 

dan Sangkuriang. Sejarah pendek adalah karya fiksi dengan struktur naratif 

penting dengan peran luar biasa dari awal hingga akhir sejarah (Zulikhatin et al., 

2011). Contoh sejarah pendek yaitu Sejarah Ki Hadjar Dewantara sebagai 

Pelopor Pendidikan Dunia. Cerita dongeng (Folktal) adalah cerita yang tumbuh 

dan menyebar di berbagai bagian Indonesia, dan berisi nilai-nilai yang membantu 

hidup (Kristanto, 2014). Contohnya cerita dongeng adalah Si Kancil dan Buaya 

dan lain sebagainya. Pandangan tentang cerita rakyat Kristanto juga didukung 

oleh Sumasari (2014) yang menyatakan bahwa Saga adalah kisah tentang 

perjalanan hidup seseorang, dan biasanya ditransfer dalam bentuk cerita 

berbingkai.         

Materi pembelajaran ini dianggap sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif (pengetahuan) siswa, afektif (sensitivitas) siswa, sosial, dan 
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psikomotorik, serta membentuk karakter siswa yang berani, kritis, dan kreatif.  

Selain itu, buku ini juga fokus pada keterampilan menulis cerita pendek, yang 

merupakan kemampuan berbahasa yang krusial bagi siswa. Dengan keterampilan 

menulis, siswa bisa berkomunikasi tanpa perlu bertemu langsung dengan orang 

lain.  Selain itu siswa memiliki kesempatan untuk berkarya melalui tulisan, seperti 

menulis cerita pendek, novel, naskah drama, puisi, dan sebagainya.         

B. Rumusan Masalah          

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut.         

1. Bagaimanakah isi bahan ajar menulis cerpen siswa kelas X SMK Negeri 11 

Kediri tahun pelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimanakah bahasa bahan ajar menulis cerpen siswa kelas X SMK Negeri 

1 Kediri tahun pelajaran 2024/2025? 

3. Bagaimnakah tampilan bahan ajar menulis siswa kelas X SMK Negeri 1 

Kediri tahunn pelajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian         

Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut.      

1. Mengembangkan isi bahan ajar menulis cerpen siswa kelas X SMK Negeri 

1  Kediri tahun pelajaran 2024/202. 

2. Mengembangkan bahasa bahan ajar menulis cerpen siswa kelas X SMK  

Negeri 1 Kediri tahun pelajaran 2024/2025.   

3. Mengembangkan tampilan bahan ajar menulis cerpen siswa kelas X SMK  
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Negeri 1 Kediri tahun pelajaran 2024/2025     

D. Manfaat Penelitian          

1. Manfaat Teoretis          

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka bahan ajar yang 

membahas tentang keterampilan menulis cerpen dengan baik. Diharapkan dengan 

bahan ajar tersebut bermanfaat bagi semua elemen yang  terlibat dalam proses 

belajar mengajar.          

2. Manfaat Praktis           

Secara praktis, penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  semua 

pihak, antara lain sebagai berikut.         

a. Untuk Guru          

Bagi pendidik penelitian ini dapat membantu memperoleh bahan ajar yang 

sesuai tuntunan kurikulum dan sesuai kebutuhan   belajar peserta didik.         

b. Untuk Siswa           

Dengan bahan ajar menulis cerita pendek siswa dapat termotivasi  dan 

merasa mudah untuk mengasah dan mengembangkan  kemampuan  

keterampilan menulis  

yang ada pada dirinya.         

c. Untuk Sekolah          

1. Meningkatkan kualitas belajar menulis cerita pendek baik  dari segi  proses 

maupun hasil    
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2. Memberi masukan tentang penyediaan bahan ajar menulis   cerita pendek 

dalam pengembangan kurikulum berdasarkan kompetensi dasar yang telah   

ditetapkan.      

d. Untuk Pembaca         

1. Pembaca dapat belajar tentang struktur cerita, penggunaan bahasa dan  

teknik penulisan yang berbeda.         

2. Pembaca lebih memahami perspektif orang lain yang mengembangkan rasa 

empati.         

3. Cerpen dapat memberikan gambaran tentang kehidupan, budaya, dan situasi  

yang berbeda dari pengalaman pembaca.      

e. Untuk Peneliti Lain          

1. Sebagai bahan atau sumber penelitian selanjutnya yang sejenis.          

2. Menambah wawasan mengenai bahan ajar menulis cerita pendek dengan 

baik dan benar. 
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